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INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 4.25

INDEXES 6-Oct 7-Oct % 

IHSG 8118.30 8139.89 0.27 

LQ45 785.19 782.41 (0.35)

S&P 500 6715.79 6740.28 0.36 

DOW JONES 46758.28 46694.9 (0.14)

NASDAQ 22780.51 22941.6 0.71 

FTSE 100 9491.25 9479.14 (0.13)

HANG SENG 27140.92 26957.7 (0.67)

SHANGHAI Closed Closed N/A

NIKKEI 225 45769.50 47944.7 4.75 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 7-Oct 8-Oct %

USD/IDR 16600 16610 0.06

EUR/IDR 19419 19314 -0.54

GBP/IDR 22373 22262 -0.50

AUD/IDR 10983 10904 -0.71

NZD/IDR 9683 9556 -1.31

SGD/IDR 12846 12817 -0.23

CNY/IDR 2331 2333 0.06

JPY/IDR 110.27 108.93 -1.22

EUR/USD 1.1698 1.1628 -0.60

GBP/USD 1.3478 1.3403 -0.56

AUD/USD 0.6616 0.6565 -0.77

NZD/USD 0.5833 0.5753 -1.37

BONDS 6-Oct 7-Oct % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.32 6.30 (0.32)

INA 10 YR 
(USD)

4.95 4.97 0.57 

UST 10 YR 4.12 4.15 0.80 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.65% 0.21%

U.S 2.90% 0.40%

Global 

Indeks utama Wall Street terkoreksi dalam perdagangan semalam. Nasdaq merosot 153,30 poin

atau 0,7 persen menjadi 22.788,36, S&P 500 melemah 25,69 poin atau 0,4 persen menjadi 6.714,59,

dan Dow Jones merosot 91,99 poin atau 0,2 persen menjadi 46.602,98. Penurunan terjadi dengan

profit taking setelah penguatan pasar saham akhir-akhir ini, yang membuat S&P 500 ditutup

menguat selama tujuh sesi berturut-turut. Penurunan saham Oracle (ORCL) juga membebani pasar,

dengan perusahaan teknologi tersebut anjlok 2,5 persen setelah laporan dari The Information

menimbulkan pertanyaan tentang profitabilitas peluncuran kecerdasan buatannya. Kekhawatiran

yang masih ada mengenai dampak ekonomi dari penutupan pemerintah AS yang sedang

berlangsung mungkin juga telah menghasilkan beberapa tekanan jual, meskipun para pedagang

sebagian besar mengabaikan penangguhan operasi pemerintah.

Domestik 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menguat 0,36% atau naik 29,38 poin pada penutupan

perdagangan Selasa tanggal 7/10/2025. Capaian ini merupakan rekor harga penutupan tertinggi

IHSG atau berada di level 8.169,28. Mayoritas sektor perdagangan menguat dengan saham-saham

emiten blue chip dengan kapitalisasi besar tercatat terapresiasi bersama juga saham-saham milik

konglomerat. Emiten milik konglomerat Prajogo Pangestu tercatat menjadi penggerak utama

kinerja IHSG. Petrindo Jaya Kreasi (CUAN) naik 24,72% ke Rp 2.220 per saham dengan kontribusi

18,15 indeks poin ke IHSG. Lalu ada saham Barito Pacific (BRPT) yang naik 3,5% ke Rp 4.140 per

saham dengan kontribusi 8,72 poin dan saham Chandra Daya Investasi (CDIA) yang melesat

11,50% ke 2.230 per saham dengan sumbangsih 7,04 indeks poin.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Perdagangan USD/IDR kemarin membawa rupiah kembali ke 16.540. Dorongan capital inflow dan

intervensi bank sentral membuat nilai tukar rupiah bergerak stabil pada 16.545 - 16.565, dan

ditutup pada level Rp16.560/US$. Diperkirakan USD/IDR hari ini akan diperdagangkan pada 16.550

- 16.650. Dari pasar obligasi, hasil lelang kemarin penawaran masuk hingga Rp126T, dengan

penyerapan sebesar Rp28T, lebih tinggi dari indikasi target Rp23T. Arus masuk pasar obligasi

mengalami peningkatan, obligasi tenor 10-tahun diminati oleh investor domestik dan ritel. Dimana

imbal hasil obligasi acuan 10-tahun turun 4bps ke level 6,26%. Namun, kini pasar masih menanti

risalah FOMC pada minggu ini terkait proyeksi kebijakan suku bunga The Fed.

Fed Miran Speech 

Average Cash Earnings YoY AUG 1.5% 3.4% 2.3%

Current Account AUG ¥3776B ¥2684B ¥2900.0B

Consumer Confidence SEP 117.2 120

Industrial Production MoM AUG 1.3% -0.8%

Fed Musalem, Barr Speech 
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